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ABSTRAK 

Keberagaman karakteristik belajar murid menuntut media pembelajaran IPS yang tidak 

berhenti pada satu cara penyajian. Kondisi kelas VII-D SMP Negeri 25 Malang memperlihatkan 

penggunaan buku paket, penjelasan lisan, dan video yang relatif berulang, sehingga pilihan 

murid dalam berinteraksi dengan materi masih terbatas. Penelitian ini mendeskripsikan desain 

media IPS berbasis Google Sites yang mengakomodasi keberagaman karakteristik belajar 

murid kelas VII, mengetahui tingkat kevalidannya berdasarkan penilaian ahli media dan ahli 

materi, serta mengetahui tingkat kelayakannya berdasarkan penilaian dan respons pengguna. 

Pengembangan dilakukan melalui Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 

yang meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation, melibatkan 28 

murid kelas VII-D. Informasi penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, angket 

analisis kebutuhan, lembar validasi ahli, dan angket respons murid, lalu dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Produk mengintegrasikan teks, gambar, infografis, video, 

Padlet, Wordwall, dan Zep Quiz. Validasi ahli media mencapai 99% (sangat valid dan sangat 

layak), sedangkan ahli materi memperoleh 80% (valid dan layak); respons murid mencapai 86% 

(sangat baik). Temuan tersebut menempatkan media yang dikembangkan sebagai alternatif 

digital yang layak untuk mendukung pembelajaran IPS dengan pengalaman belajar yang lebih 

beragam. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Google Sites, Gaya Belajar 

  

ABSTRACT  

The diversity of students’ learning characteristics calls for social studies learning media that 

does not rely on a single mode of presentation. The condition of Class VII-D at SMP Negeri 25 

Malang revealed the use of textbooks, oral explanations, and relatively repetitive videos, 

limiting students’ opportunities to interact with learning materials in different ways. This study 

describes the design of Google Sites-based social studies learning media that accommodates 

the diverse learning characteristics of seventh-grade students, determines its validity based on 

assessments by media and subject-matter experts, and examines its feasibility based on 

assessments and user responses. The development employed Research and Development 

(R&D) using the ADDIE model, comprising Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation, and involved 28 students from Class VII-D. Data were collected through 

observations, interviews, a needs-analysis questionnaire, expert validation sheets, and student 

response questionnaires, and were analyzed using descriptive quantitative and qualitative 

approaches. The product integrates text, images, infographics, videos, Padlet, Wordwall, and 

Zep Quiz. Media expert validation reached 99% (very valid and highly feasible), while subject-

matter expert validation reached 80% (valid and feasible); student responses reached 86% (very 

https://jurnalp4i.com/index.php/social
mailto:binti.maratus.25317474@students.um.ac.id
mailto:toto.nusantara.fmipa@um.ac.id


SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social 

 
 

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

https://doi.org/10.51878/social.v6i3.14109 

2703  

good). These findings position the developed media as a feasible digital alternative for 

supporting social studies learning through more diverse learning experiences. 

Keywords: Learning Media, Google Sites, Learning Styles 

 

PENDAHULUAN 

Perbedaan cara murid memahami materi menjadi persoalan yang langsung berhadapan 

dengan desain pembelajaran di kelas. Sebagian murid lebih mudah menangkap informasi 

melalui tampilan visual, sedangkan yang lain terbantu oleh penjelasan lisan, aktivitas, atau 

interaksi langsung dengan materi. Dalam konteks pendidikan yang terus berhadapan dengan 

tuntutan perubahan, kemampuan pembelajaran merespons keragaman tersebut turut berkaitan 

dengan upaya membangun kualitas manusia dan daya saing bangsa (Sanga & Wangdra, 2023). 

Wahyuni (2022) mengaitkan gaya belajar dengan kemampuan peserta didik dalam menerima 

dan mengembangkan proses belajar, sementara Dasep et al. (2023) menempatkan pengenalan 

karakteristik belajar sebagai pertimbangan guru dalam menentukan strategi pembelajaran. 

Kebutuhan terhadap variasi penyajian semakin terasa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di jenjang sekolah menengah pertama. Materi IPS mempertemukan 

murid dengan peristiwa, tokoh, hubungan sosial, dan konteks kehidupan masyarakat yang tidak 

selalu mudah dipahami melalui uraian verbal. Perkembangan lingkungan digital 

memungkinkan guru memperluas cara penyampaian materi dengan memadukan sumber dan 

bentuk informasi dalam satu pengalaman belajar. Kulsum dan Muhid (2022) mengaitkan 

perkembangan era digital dengan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, sedangkan Aisyah 

et al. (2024) menunjukkan bahwa teknologi dapat membuka ruang bagi pembelajaran IPS yang 

lebih selaras dengan tuntutan pembelajaran di era digital. 

Keragaman penyajian tersebut menemukan landasan yang relevan dalam multimodal 

learning, ketika informasi tidak disampaikan melalui satu bentuk representasi saja. Teks, 

gambar, infografis, video, dan aktivitas digital dapat membentuk jalur interaksi yang berbeda 

antara murid dan materi pembelajaran. Olvah et al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan 

beragam media dalam perspektif multimodal literacy dapat memperkaya pengalaman peserta 

didik ketika berinteraksi dengan informasi, sedangkan Trinova et al. (2025) mengaitkan 

perpaduan media cetak, audiovisual, dan teknologi komputer dengan inovasi pembelajaran 

abad ke-21. Dengan demikian, nilai sebuah media tidak hanya terletak pada banyaknya 

komponen yang tersedia, tetapi pada bagaimana komponen tersebut dirangkai agar dapat 

digunakan secara terpadu dalam proses belajar. 

Dalam kebutuhan seperti itu, Google Sites dapat ditempatkan sebagai lingkungan yang 

mengorganisasikan berbagai komponen pembelajaran secara terhubung. Materi, gambar, video, 

tautan, dan aktivitas dapat disusun dalam halaman yang saling berkaitan sehingga platform 

berfungsi lebih dari sekadar ruang penyimpanan materi. Saputra et al. (2023) menunjukkan 

pengembangan media berbasis Google Sites dalam pembelajaran IPS, sedangkan Rismawati 

dan Tyas (2025) menggunakannya untuk mengembangkan media interaktif pada materi sistem 

pencernaan. Lindra et al. (2025) juga mengembangkan media berbasis Google Sites dengan 

perhatian pada motivasi belajar, sehingga platform tersebut masih memungkinkan dirancang 

untuk kebutuhan pembelajaran yang lebih spesifik dan beragam. 

Ruang tersebut menjadi semakin jelas ketika pengembangan Google Sites diarahkan 

pada pembelajaran IPS tingkat SMP dengan mempertimbangkan karakteristik belajar murid. 

Penelitian Saputra et al. (2023) berada pada konteks pembelajaran IPS sekolah dasar, sedangkan 

Rismawati dan Tyas (2025) mengembangkan media untuk materi sistem pencernaan pada 
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peserta didik sekolah dasar. Adapun Lindra et al. (2025) menempatkan motivasi belajar sebagai 

fokus pengembangan, bukan keberagaman karakteristik belajar sebagai dasar untuk mengatur 

variasi representasi dan aktivitas. Penelitian ini mengisi ruang tersebut dengan menempatkan 

Google Sites sebagai pusat navigasi yang menghubungkan materi, aktivitas, dan evaluasi dalam 

satu lingkungan pembelajaran IPS tingkat SMP. 

Konteks kebutuhan itu ditemukan pada pembelajaran IPS kelas VII-D SMP Negeri 25 

Malang melalui observasi dan analisis kebutuhan. Kegiatan belajar masih banyak bertumpu 

pada buku paket dan penjelasan guru, sementara video yang telah digunakan sebagai media 

tambahan belum sepenuhnya menghadirkan pengalaman yang bervariasi karena 

penggunaannya relatif berulang. Identifikasi kebutuhan juga memperlihatkan adanya 

keberagaman kecenderungan belajar murid yang belum sepenuhnya diikuti dengan variasi 

media dan aktivitas untuk mengeksplorasi materi melalui bentuk informasi yang berbeda. 

Persoalan yang muncul dengan demikian bukan sekadar keterbatasan penggunaan teknologi, 

tetapi belum selarasnya pilihan media dengan keragaman kebutuhan belajar murid. 

Penelitian ini merespons kondisi tersebut melalui pengembangan media pembelajaran 

IPS berbasis Google Sites yang menghubungkan teks, infografis, poster edukatif, video 

pembelajaran, ruang diskusi melalui Padlet, serta evaluasi interaktif menggunakan Zep Quiz 

dan Wordwall. Berbagai komponen tersebut disusun sebagai satu alur pembelajaran agar murid 

dapat berinteraksi dengan materi melalui bentuk informasi dan aktivitas yang lebih beragam. 

Kebaruan penelitian terletak pada integrasi komponen tersebut untuk merespons kebutuhan 

pembelajaran IPS dan keberagaman karakteristik belajar murid, bukan semata-mata pada 

penggunaan Google Sites, sejalan dengan pemanfaatan beragam media dalam pendekatan 

multimodal learning (Olvah et al., 2024; Trinova et al., 2025). Atas dasar itu, penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mendeskripsikan desain media pembelajaran IPS berbasis Google Sites 

yang mengakomodasi keberagaman karakteristik belajar murid kelas VII, (2) mengetahui 

tingkat kevalidan media berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi, serta (3) mengetahui 

tingkat kelayakan media berdasarkan hasil penilaian dan respons pengguna. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengembangan media pembelajaran IPS berbasis Google Sites dilaksanakan pada Mei 

2026 dengan pendekatan Research and Development (R&D) dan model ADDIE. Alur 

pengembangannya tidak hanya diarahkan pada menghasilkan produk digital, tetapi dimulai dari 

pembacaan terhadap kondisi belajar murid yang menjadi dasar pengambilan keputusan pada 

tahap berikutnya. Pada tahap Analysis, informasi dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, 

wawancara dengan guru dan murid, serta angket analisis kebutuhan untuk memetakan persoalan 

pembelajaran dan keberagaman karakteristik belajar murid. Hasil pemetaan tersebut kemudian 

diterjemahkan pada tahap Design ke dalam rancangan struktur materi, tampilan, navigasi, 

aktivitas, dan evaluasi yang akan ditempatkan dalam Google Sites. Subjek yang terlibat dalam 

proses pengembangan dan penggunaan produk berjumlah 28 murid kelas VII-D SMP Negeri 25 

Malang. 

Rancangan yang telah disusun selanjutnya diwujudkan pada tahap Development menjadi 

media yang memadukan teks, gambar, infografis, video pembelajaran, ruang diskusi melalui 

Padlet, serta evaluasi interaktif menggunakan Wordwall dan Zep Quiz. Sebelum digunakan oleh 

murid, produk terlebih dahulu ditelaah melalui lembar validasi oleh ahli media dan ahli materi 

untuk memperoleh gambaran mengenai validitas serta kelayakannya. Produk yang memenuhi 

kriteria kemudian diterapkan pada pembelajaran IPS kelas VII-D dengan melibatkan 28 murid 
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sebagai pengguna. Pada tahap Implementation, murid mengakses media melalui tautan Google 

Sites, mengeksplorasi materi, mengikuti aktivitas pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi, dan 

mengerjakan evaluasi yang tersedia. Rangkaian kegiatan tersebut menjadi bagian dari model 

ADDIE yang dilanjutkan dengan tahap Evaluation untuk melihat respons murid setelah mereka 

menggunakan media. 

Data penelitian diperoleh melalui lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, 

angket analisis kebutuhan, dan angket respons murid yang menggunakan skala Likert. Penilaian 

kuantitatif diolah secara deskriptif melalui persentase pencapaian skor untuk menentukan tingkat 

validitas dan kelayakan media, sedangkan informasi kualitatif dari observasi, wawancara, serta 

masukan validator digunakan sebagai pertimbangan dalam penyempurnaan produk. Media 

ditetapkan memenuhi kriteria kelayakan apabila memperoleh persentase minimal 61% sesuai 

kriteria yang digunakan dalam penelitian. Pada tahap Evaluation, angket respons diberikan 

kepada murid setelah penggunaan media untuk memperoleh gambaran penerimaan terhadap 

produk yang dikembangkan. Hasil keseluruhan analisis kemudian digunakan untuk menetapkan 

kelayakan akhir media sekaligus mengidentifikasi bagian yang masih dapat dikembangkan pada 

penelitian berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan penelitian pengembangan media pembelajaran IPS berbasis Google Sites 

dilakukan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Setiap tahapan menghasilkan data dan produk yang digunakan 

sebagai dasar pengembangan media pembelajaran untuk murid kelas VII-D SMP Negeri 25 

Malang. Pada tahap Analysis, peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran IPS 

di kelas VII-D serta mengidentifikasi kebutuhan belajar murid. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih didominasi penggunaan buku paket dan metode ceramah dengan 

guru sebagai sumber utama penyampaian materi. Selain itu, media video telah digunakan dalam 

pembelajaran, tetapi penggunaannya dilakukan secara berulang sehingga diperlukan variasi 

media yang lebih beragam. Berdasarkan hasil analisis tersebut, pengembangan media diarahkan 

pada penyediaan materi dan aktivitas pembelajaran dalam beberapa bentuk representasi digital. 

 

Tahap Analysis 

Tahap Analysis dilakukan melalui observasi langsung pada pembelajaran IPS di kelas 

VII-D SMP Negeri 25 Malang. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

kondisi pembelajaran, penggunaan media, serta aktivitas murid selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih menggunakan 

buku paket dan penjelasan lisan guru sebagai sumber utama pembelajaran. Peneliti juga 

menemukan bahwa guru telah menggunakan video pembelajaran sebagai media tambahan, 

tetapi penggunaannya relatif sering sehingga murid menunjukkan tanda-tanda kebosanan 

selama pembelajaran. Hasil analisis kebutuhan tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam menentukan struktur dan komponen media yang dikembangkan. 

 

Tahap Design 

Tahap Design menghasilkan rancangan awal media pembelajaran berbasis Google Sites. 

Rancangan tersebut meliputi struktur halaman, menu utama, susunan materi, komponen 

aktivitas, dan bagian evaluasi yang akan dikembangkan. Struktur awal media disusun agar 
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seluruh komponen pembelajaran dapat diakses melalui satu halaman utama. Rancangan 

prototype media ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rancangan Prototype Media Pembelajaran Berbasis Google Sites 

 

Gambar 1 menunjukkan rancangan awal media yang terdiri atas halaman muka dan 

beberapa menu pembelajaran. Struktur tersebut menjadi acuan dalam pengembangan halaman 

materi, aktivitas pembelajaran, dan evaluasi. Setiap menu dirancang sebagai bagian yang saling 

terhubung dalam media pembelajaran. Rancangan ini selanjutnya diwujudkan menjadi produk 

media pada tahap Development. 

 

Tahap Development 

Tahap Development dilakukan dengan mengembangkan rancangan prototype menjadi 

produk media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS. Produk yang 

dihasilkan memiliki halaman muka, menu utama, materi pembelajaran, aktivitas, serta evaluasi 

interaktif. Tampilan halaman muka dan menu utama media yang telah dikembangkan disajikan 

pada Gambar 2. Penyajian kedua tampilan tersebut dalam satu gambar dimaksudkan untuk 

memperlihatkan hubungan antara halaman pembuka dan struktur navigasi media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman Muka dan Menu Utama Google Sites 

 

Gambar 2  menunjukkan halaman muka media dengan tampilan visual yang 

menggunakan unsur peta dan ilustrasi yang berkaitan dengan konteks sejarah dan sosial budaya 

dan menunjukkan menu utama yang memuat pilihan ruang pembelajaran yang dapat diakses 

oleh murid. Menu tersebut menjadi bagian navigasi untuk menuju materi dan aktivitas yang 

tersedia dalam media. Setelah halaman muka dan menu utama dikembangkan, materi 

pembelajaran ditempatkan pada halaman yang terhubung dengan menu tersebut. 

Materi pembelajaran disusun menggunakan kombinasi teks, gambar, infografis, dan 

informasi pendukung mengenai tokoh pahlawan dari berbagai daerah di Indonesia. Setiap 

bagian materi disusun dalam halaman yang dapat diakses melalui menu yang tersedia. Selain 

penyajian materi, media juga memuat bagian yang memberikan kesempatan kepada murid 
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untuk mengakses informasi tambahan melalui tombol yang tersedia. Tampilan materi 

pembelajaran yang telah dikembangkan disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Materi Pembelajaran pada Google Sites 

 

Gambar 3 memperlihatkan halaman materi yang memuat teks, gambar, infografis, serta 

bagian informasi tambahan. Pada bagian “Pahlawan Penjuru Nusantara”, murid dapat memilih 

tombol yang tersedia untuk memperoleh informasi mengenai tokoh yang ditampilkan. Seluruh 

komponen tersebut ditempatkan pada halaman materi dalam media Google Sites. Selain materi 

pembelajaran, produk juga dilengkapi dengan halaman evaluasi menggunakan Wordwall dan 

Zep Quiz. 

Halaman evaluasi dikembangkan sebagai bagian akhir dari rangkaian pembelajaran 

dalam media. Evaluasi memuat petunjuk penggunaan dan aktivitas berupa permainan atau kuis 

yang dapat diakses murid melalui tautan yang tersedia. Penggunaan dua bentuk evaluasi 

tersebut menjadi bagian dari komponen aktivitas yang terdapat dalam produk. Tampilan 

halaman evaluasi interaktif disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Evaluasi Interaktif melalui Wordwall dan Zep Quiz 

 

Gambar 4 menunjukkan halaman evaluasi menggunakan Wordwall dan menunjukkan 

halaman evaluasi menggunakan Zep Quiz. komponen tersebut ditempatkan pada bagian 

evaluasi media dan dapat diakses melalui menu yang tersedia. Setelah produk selesai 

dikembangkan, media selanjutnya diberikan kepada validator ahli media dan ahli materi untuk 

memperoleh penilaian terhadap produk yang dikembangkan. 

 

Hasil Validasi Ahli 

Validasi dilakukan untuk memperoleh penilaian terhadap media yang telah 

dikembangkan sebelum digunakan pada tahap implementasi. Validasi melibatkan ahli media 

dan ahli materi dengan aspek penilaian yang berbeda sesuai dengan karakteristik produk. Ahli 

media memberikan penilaian terhadap aspek kegrafikan, pembelajaran, dan kemudahan 
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penggunaan, sedangkan ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek penyajian, isi, 

bahasa, dan interaksi. Rekapitulasi hasil penilaian validator disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 
Validator Aspek Penilaian Skor Total Persentase Kriteria 

Ahli media Kegrafikan 29 
  

 
Pembelajaran 35 99% Sangat valid dan sangat layak 

 
Kemudahan penggunaan 10 

  

Ahli materi Penyajian 20 
  

 
Isi 24 80% Valid dan layak 

 
Bahasa 24 

  

 
Interaksi 12 

  

Rata-rata 
  

89% Sangat valid dan sangat layak 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil penilaian ahli media memperoleh persentase sebesar 

99% dengan kriteria sangat valid dan sangat layak. Penilaian ahli materi memperoleh persentase 

sebesar 80% dengan kriteria valid dan layak. Berdasarkan kedua hasil penilaian tersebut, 

persentase rata-rata validasi produk mencapai 89% dengan kriteria sangat valid dan sangat 

layak. Data validasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan produk ke 

tahap implementasi. 

 

Tahap Implementation 

Tahap Implementation dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran berbasis 

Google Sites pada pembelajaran IPS di kelas VII-D SMP Negeri 25 Malang. Sebanyak 28 murid 

menjadi subjek dalam penerapan media. Media diakses melalui perangkat yang tersedia dengan 

menggunakan tautan yang diberikan kepada murid. Selama proses implementasi, murid 

mengakses halaman materi, mengeksplorasi komponen pembelajaran, mengikuti aktivitas 

diskusi, serta mengerjakan evaluasi yang tersedia dalam media. Data hasil implementasi 

selanjutnya digunakan sebagai bagian dari evaluasi produk melalui angket respon murid. 

 

Tahap Evaluation 

Tahap Evaluation dilakukan dengan memberikan angket kepada 28 murid setelah 

penggunaan media pembelajaran. Angket mencakup lima aspek, yaitu kemudahan penggunaan, 

tampilan media, keterbantuan belajar, interaktivitas, dan kesesuaian dengan gaya belajar. Setiap 

aspek dinilai menggunakan skala yang telah ditentukan dalam instrumen penelitian. 

Rekapitulasi hasil angket respon murid disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Respon Murid terhadap Media Pembelajaran 
No. Aspek Penilaian Persentase Keterangan 

1 Kemudahan penggunaan 86% Sangat Baik 

2 Tampilan media 85% Sangat Baik 

3 Keterbantuan belajar 84% Sangat Baik 

4 Interaktivitas 86% Sangat Baik 
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5 Kesesuaian dengan gaya belajar 88% Sangat Baik 

Rata-rata 
 

86% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2, persentase respon murid pada aspek kemudahan penggunaan 

mencapai 86%, tampilan media 85%, keterbantuan belajar 84%, interaktivitas 86%, dan 

kesesuaian dengan gaya belajar 88%. Persentase rata-rata keseluruhan respon murid mencapai 

86% dengan keterangan sangat baik. Data tersebut merupakan hasil penilaian murid setelah 

menggunakan media pembelajaran berbasis Google Sites. Hasil angket tersebut menjadi data 

evaluasi produk pada tahap akhir pengembangan. 

 

Pembahasan  

Kebutuhan media yang ditemukan di kelas VII-D tidak semata-mata berkaitan dengan 

keterbatasan fasilitas digital, tetapi dengan belum sesuainya pengalaman belajar yang tersedia 

dengan keragaman cara murid berinteraksi dengan materi. Ketergantungan pada buku dan 

penjelasan guru, ditambah penggunaan video yang relatif berulang, membuat pilihan 

pengalaman belajar menjadi sempit, sementara karakteristik murid menunjukkan kebutuhan 

yang lebih beragam. Syauky et al. (2025) memperlihatkan keterkaitan gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik dengan pemahaman siswa, sehingga variasi cara penyajian layak 

dipertimbangkan dalam merancang lingkungan belajar. Dalam penelitian ini, kebutuhan 

tersebut diterjemahkan bukan menjadi penambahan teknologi secara kuantitatif, melainkan 

penyediaan beberapa jalur interaksi agar murid dapat mengeksplorasi materi melalui bentuk 

informasi dan aktivitas yang berbeda. 

Cara pandang tersebut turut menjelaskan mengapa Google Sites dipilih sebagai ruang 

utama pengembangan. Platform ini memungkinkan teks, gambar, video, tautan aktivitas, 

diskusi, dan evaluasi ditempatkan dalam satu alur, sehingga keberagaman media tidak membuat 

proses belajar justru terfragmentasi. Febrian dan Nasution (2024) membahas potensi Google 

Sites sebagai media pembelajaran kolaboratif, sedangkan Efendi dan Insani (2024) 

memanfaatkannya melalui e-module berbasis Problem Based Learning dalam pembelajaran 

IPS untuk mendukung minat dan hasil belajar. Saputra et al. (2026) memperluas konteks 

pemanfaatan platform tersebut melalui pengembangan media yang berkaitan dengan literasi 

digital dan apresiasi seni. Penelitian ini mengambil arah yang lebih khusus dengan menjadikan 

Google Sites sebagai pusat integrasi representasi dan aktivitas yang disusun berdasarkan 

kebutuhan murid dalam pembelajaran IPS tingkat SMP. 

Keberagaman komponen dalam produk menjadi bermakna ketika masing-masing bentuk 

media memberi fungsi yang berbeda dalam proses memahami materi. Teks dan gambar 

membantu menghadirkan informasi secara langsung, infografis merangkum pesan secara 

visual, video memperkaya pengalaman audiovisual, sedangkan aktivitas digital memungkinkan 

murid berinteraksi dengan materi secara lebih aktif. Wardatunnissa et al. (2026) menunjukkan 

arah serupa melalui pengembangan media pembelajaran multimodal digital interaktif, 

sementara Yan et al. (2025) memperlihatkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam 

lingkungan digital dapat dipahami melalui lebih dari satu bentuk interaksi. Temuan tersebut 

memperkuat pemaknaan bahwa integrasi multimodal dalam penelitian ini merupakan strategi 

untuk memperluas pilihan pengalaman belajar, bukan dasar untuk menyatakan bahwa setiap 

fitur secara terpisah telah menghasilkan peningkatan hasil belajar. 

Kualitas produk terlihat paling kuat pada penilaian ahli media yang mencapai 99% dengan 

kategori sangat valid dan sangat layak, sedangkan ahli materi memberikan 80% dengan kategori 
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valid dan layak. Perbedaan tersebut mengisyaratkan bahwa struktur, tampilan, dan aspek teknis 

media telah diterima sangat baik, sementara isi masih menyediakan ruang untuk 

penyempurnaan. Johdi et al. (2024) menunjukkan bahwa Google Sites dapat dikembangkan 

sebagai media interaktif yang mendukung pemahaman konseptual, tetapi temuan tersebut tidak 

dapat disamakan secara langsung dengan hasil penelitian ini. Skor validasi dalam penelitian 

sekarang lebih tepat dibaca sebagai bukti bahwa produk telah memenuhi kriteria pengembangan 

dari sisi media dan materi sebelum diterapkan, bukan sebagai ukuran efektivitas pembelajaran. 

Dengan batas interpretasi tersebut, kelayakan produk menjadi dasar yang cukup untuk 

membawa media ke tahap penggunaan bersama murid. 

Ketika diterapkan, media mengubah pola keterlibatan murid dari dominasi penerimaan 

informasi menuju aktivitas yang lebih langsung melalui eksplorasi halaman, diskusi, dan 

evaluasi digital. Kondisi tersebut selaras dengan pembahasan Putri (2024) mengenai 

pembelajaran interaktif sebagai salah satu pendekatan yang dapat mendukung motivasi belajar, 

sementara Ramdhani et al. (2026) memperlihatkan relevansi penggunaan permainan edukatif 

Wordwall dalam pembelajaran IPS. Meski terdapat kesesuaian konteks, penelitian ini tidak 

mengukur perubahan motivasi atau hasil belajar secara eksperimental. Karena itu, aktivitas 

murid yang tampak lebih dinamis selama implementasi sebaiknya dipahami sebagai gambaran 

pengalaman penggunaan media, bukan sebagai bukti kausal mengenai efektivitasnya terhadap 

capaian belajar. 

Penerimaan murid memberikan gambaran tambahan mengenai bagaimana rancangan 

tersebut dialami oleh pengguna. Rata-rata respons mencapai 86%, dengan kemudahan 

penggunaan 86%, tampilan 85%, keterbantuan belajar 84%, interaktivitas 86%, dan kesesuaian 

dengan gaya belajar 88%. Skor tertinggi pada kesesuaian gaya belajar dapat dikaitkan dengan 

tersedianya teks, gambar, infografis, video, dan latihan yang memberi variasi cara berinteraksi 

dengan materi, sehingga relevan dengan pembahasan Syauky et al. (2025) dan Wardatunnissa 

et al. (2026). Pada sisi interaktivitas, Padlet memberi ruang kolaboratif, sedangkan Wordwall 

dan Zep Quiz menghadirkan pengalaman evaluasi yang berbeda dari latihan tertulis; Reka 

(2024) mendukung pemanfaatan Padlet untuk pembelajaran kolaboratif, sementara Ramdhani 

et al. (2026) memperlihatkan relevansi Wordwall dalam pembelajaran IPS. Kendati demikian, 

skor 88% tidak membuktikan efektivitas media terhadap setiap tipe gaya belajar, melainkan 

menunjukkan penerimaan positif murid terhadap variasi representasi dan aktivitas yang 

tersedia. 

Dari keseluruhan temuan, kontribusi produk lebih tepat ditempatkan pada cara berbagai 

fungsi digital dipadukan, bukan pada penggunaan Google Sites sebagai teknologi baru. 

Platform tersebut telah digunakan untuk pembelajaran kolaboratif, e-module IPS, literasi 

digital, motivasi, maupun pemahaman konseptual (Febrian & Nasution, 2024; Efendi & Insani, 

2024; Johdi et al., 2024; Saputra et al., 2026), sedangkan penelitian ini menghubungkannya 

dengan teks, visual, audiovisual, Padlet, Wordwall, dan Zep Quiz dalam satu lingkungan 

pembelajaran yang berangkat dari kebutuhan murid. Arah ini beririsan dengan pengembangan 

media multimodal yang dibahas Wardatunnissa et al. (2026) dan Yan et al. (2025), tetapi 

penelitian ini tetap memiliki batas karena pengujian hanya mencakup validitas, kelayakan, dan 

respons murid pada satu kelas. Dengan demikian, media dapat dipandang sebagai alternatif 

desain pembelajaran digital yang layak dan diterima pengguna, tetapi efektivitasnya terhadap 

peningkatan hasil belajar maupun pencapaian kompetensi masih memerlukan pengujian 

eksperimental pada penelitian berikutnya. 
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KESIMPULAN 

Media pembelajaran IPS berbasis Google Sites yang dikembangkan melalui model 

ADDIE menghasilkan produk yang layak digunakan untuk menghadirkan pengalaman belajar 

dengan bentuk penyajian dan aktivitas yang lebih beragam bagi murid kelas VII. Integrasi teks, 

gambar, infografis, video, Padlet, Wordwall, dan Zep Quiz dalam satu lingkungan digital 

memperoleh validasi rata-rata 89% dengan kategori sangat valid dan sangat layak, sementara 

respons murid mencapai 86% dengan kategori sangat baik. Capaian tersebut menegaskan 

bahwa kekuatan produk tidak hanya berada pada penggunaan platform digital, tetapi pada 

kemampuannya menghubungkan berbagai bentuk representasi dan aktivitas dalam satu 

pengalaman pembelajaran. Dalam praktiknya, rancangan ini dapat menjadi alternatif bagi guru 

IPS untuk memperluas pilihan penyajian materi tanpa harus bergantung pada satu pola 

pembelajaran. 

Nilai praktis pengembangan ini terletak pada terbukanya ruang bagi guru untuk 

merancang pembelajaran digital yang lebih responsif terhadap keragaman kebutuhan murid. 

Namun, temuan yang diperoleh masih berbicara pada tingkat validitas, kelayakan, dan 

penerimaan pengguna dalam satu kelas, sehingga belum cukup untuk menyatakan pengaruh 

media terhadap peningkatan hasil belajar. Tahap berikutnya perlu membawa produk pada 

pengujian yang lebih kuat melalui desain pretest-posttest atau kelompok pembanding dengan 

cakupan peserta dan sekolah yang lebih luas. Pengembangan lanjutan juga dapat memperkaya 

interaktivitas, aksesibilitas, dan variasi aktivitas agar Google Sites tidak berhenti sebagai 

produk yang layak digunakan, tetapi terus berkembang sebagai lingkungan belajar yang adaptif 

terhadap materi IPS dan konteks pembelajaran yang berbeda. 
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